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ABSTRAK 

Penerapan Program Keterampilan Vokasional Bagi Anak Tunagrahita Ringan 

di SLB C Sukapura Bandung 

 

Intan Meutia Tiska/1406004/Program Studi Pendidikan Khusus, Universitas Pendidikan 

Indonesia 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data konkrit mengenai program 

keterampilan vokasional bagi anak tunagrahita ringan. Keterampilan vokasional 

merupakan aspek yang penting untuk membimbing kemandirian dan mempersiapkan 

anak tunagrahita ringan untuk terjun ke kehidupan masyarakat.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek pada penelitian ini 

adalah guru vokasional, guru kelas, peserta didik dan orang tua peserta didik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

dalam pembelajaran keterampilan vokasional belum terlaksana sesuai prosedur. Pertama, 

perencanaan vokasional belum tersusun secara terstruktur dan masih bersifat situasional. 

Jenis keterampilan vokasional ditentukan berdasarkan ide guru, bukan berdasarkan minat 

peserta didik karena belum dilakukan asesmen sebelumnya. Kedua, pada aspek 

pelaksanaan, peserta didik belum terlibat secara penuh mulai dari tahap persiapan, seperti 

menyiapkan alat dan bahan. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan berdasarkan kondisi konkrit yang ditemukan 

di lapangan adalah perlu adanya suatu program keterampilan vokasional yang terstruktur 

dan disesuaikan dengan minat, kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Hasil asesmen 

minat dan kemampuan peserta didik menunjukkan bahwa keterampilan vokasional yang 

paling diminati adalah tataboga, dan jenis keterampilan vokasional yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik adalah membuat Cheese Roll.  

Hasil validasi program keterampilan vokasional yang dilakukan oleh ahli 

menunjukkan bahwa program keterampilan vokasional yang dibuat oleh peneliti sudah 

baik. 

 
 
Kata Kunci: Anak Tunagrahita, Program Keterampilan Vokasional 
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ABSTRACT 

Implementation of Vocational Skills Program for Mild Mentally Retarded Children in 

SLB C Sukapura Bandung 

 

Intan Meutia Tiska/1406004/Program of Special Education Studies, Indonesia University 

of Education 

 

This study aims to obtain data related to vocational skills programs for mentally 

retarded children. Vocational skills are an important aspect to guide independence and 

prepare mild retarded children to jump into community life. 

The research method used is a qualitative research method using interview, 

observation and documentation techniques. Subjects in this study were vocational 

teachers, class teachers, students and parents of students. 

The results of this study prove that planning, implementation and evaluation in 

learning vocational skills have not been carried out according to procedures. First, 

planning is not structured and is still situational. The type of expertise is determined 

based on the teacher's idea, not based on the interests of the students because no previous 

assessment has been done. Second, in the aspect of implementation, students have not 

participated fully from preparation to preparation, like preparing tools and materials. 

The right solution and in accordance with the concrete conditions found in the field 

need to have a structured expertise program that is tailored to the interests, abilities and 

needs of students. The results of assessment of students' interests and abilities prove the 

ability of the most desirable skills is hope, and the type of vocational skills that are 

appropriate to the abilities of students is making a Cheese Roll. 

The vocational skills validation program conducted by experts shows that the 

vocational skills program created by researchers is good. 
 
 

Keywords : Mentally Retarded Children, Vocational Skills Program 
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